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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukannya analisa data statistik dan juga pemaknaan, 

kemudian didapatkan temuan penelitian. Temuan-temuan penelitian ini 

didapat dari hasil pemaknaan dan diharapkan pemaknaan ini dapat 

melengkapi teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

6.1. Temuan Penelitian 

Dari penelitian yang sudah dilakukan melalui uji statistik maupun 

pemaknaan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat 

menjawab pertanyaan penelitian yang pertama, yaitu apakah ada 

pengaruhnya keberagaman activity support terhadap terbentuknya citra 

kawasan? Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik yaitu melalui uji 

regresi yang telah dijelaskan secara rinci pada bab sebelumnya. Hasil 

pengujian statistik ini menggunakan program SPSS 17.0 for windows 

menyatakan bahwa variabel keberagaman activity support memiliki 

pengaruh yang baik dan positif serta secara bersama-sama terhadap 

terbentuknya citra kawasan. Hipotesis yang dikemukakan oleh penulis 

juga sesuai dan terbukti melalui hasil analisis statistik bahwa terdapat 

pengaruh dari keberagaman activity support terhadap terbentuknya citra 

kawasan. 
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Pada pertanyaan penelitian yang kedua, yaitu bagaimanakah pengaruh 

keberagaman activity support terhadap terbentuknya citra kawasan? 

Setelah dilakukan analisis-analisis pada bab sebelumnya, maka 

didapatkan hasil bahwa keberagaman activity support pada segmen 1 

memiliki besar pengaruh dari keberagaman activity support terhadap 

terbentuknya citra kawasan yaitu sebesar 37% yang berarti memiliki 

pengaruh yang cukup. Pada segmen 1, keberagaman yang paling 

mendominasi adalah tata guna lahannya. Nilai 37% tersebut 

menunjukkan bahwa pada segmen 1, keberagaman activity support 

yang ada di Jl. Pandanaran sedikit sulit untuk membentuk citra pada 

kawasan karena keberagaman tersebut. Akibat keberagaman yang 

terjadi, bagi pengamat cukup sulit untuk mempersepsikan, 

mengkognisikan maupun mempersepsikan secara visual mengenai citra 

khusus yang akan terbentuk. Sedangkan sisanya sebesar 63% yang 

dapat membentuk citra kawasan, dipengaruhi oleh model yang lain 

diluar dari penelitian ini. 

 Di segmen 2, keberagaman yang paling mendominasi adalah 

activity support-nya. Nilai pengaruh dari kedua variabel penelitian yaitu 

sebesar 43,5% dimana nilai ini lebih besar dari yang terdapat di segmen 

1. Hal tersebut menunjukkan bahwa citra kawasan yang terbentuk di 

segmen 2 cukup terbentuk. Keberagaman aktivitas yang berada di 



193 
 

segmen 2 baik itu yang terjadi di dalam bangunan maupun diluar 

bangunan yang berupa aktivitas berdagang khususnya beradagang 

oleh-oleh, lebih mudah untuk membentuk citra kawasan. Keseragaman 

jenis kegiatan yang terjadi di segmen 2 menyebabkan pengamat lebih 

mudah mempersepsikan, mengkognisiskan maupun mempersepsikan 

secara visual bahwa Jl. Pandanaran sebagai kawasan pusat oleh-oleh 

Kota Semarang. Sedangkan sisanya sebesar 56,5% yang dapat 

membentuk citra kawasan, dipengaruhi oleh model yang lain diluar dari 

penelitian ini. 

Sedangkan secara keseluruhan keberagaman activity support 

memiliki pengaruh terhadap terbentuknya citra kawasan yaitu sebesar 

40%, sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar model. Nilai tersebut tidak cukup besar karena keberagaman yang 

terdapat di lokasi penelitian kurang dapat membentuk suatu citra yang 

khusus terhadap citra kawasan. Keragaman aktivitas yang sifatnya 

khusus dapat membentuk suatu citra seperti yang terdapat di segmen 2 

penelitian karena aktivitas yang terdapat di segmen 2 sangat didominasi 

oleh kegiatan berdagang. Nilai 60% diluar model tersebut bisa jadi 

adalah kualitas visual, open spaces maupun fasade bangunan yang 

berpengaruh terhadap citra kawasan. Faktor-faktor tersebut 
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dimungkinkan dapat membentuk citra kawasan selain dari keberagaman 

activity support.  

Apabila dibandingakan besar pengaruhnya antara segmen 1 dan 

segmen 2, maka dapat dilihat pada tabel perbandingan dibawah ini: 
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Tabel 6.1 Perbandingan temuan penelitian di segmen 1 dan 2 lokasi penelitian 

 Segmen 1 Jl. Pandanaran Segmen 2 Jl. Pandanaran 

Batas-

batas 

lokasi 

penelitian 

Utara: Permukiman warga 

Selatan: Permukiman warga 

Timur: Lapangan Pancasila Simpang Lima 

Barat: Kawasan pusat oleh-oleh Jl. Pandanaran 

 

 

 

Utara: Permukiman warga 

Selatan: Permukiman warga 

Timur: Mcdonalds, Bank BRI, Taman segitiga 

Barat: Tugu Muda 

 

 

 

 

Temuan 

Penelitian 

     Berdasarkan analisa deskriptif dengan nilai 

mean, faktor yang mendominasi pada 

keberagaman activity support-nya adalah faktor 

tata guna lahannya. Sedangkan faktor 

terbentuknya citra kawasan yang mendominasi 

adalah persepsi visual. Terlihat bahwa tata guna 

lahan yang terdapat di Jl. Pandanaran segmen 1 

sangat beragam seperti bangunan perkantoran, 

pertokoan, rumah makan, hotel dan sebagainya. 

     Sedangkan berdasarkan analisa regresi 

    Berdsarkan analisa deskriptif dengan menggunakan 

nilai mean, faktor yang mendominasi pada 

keberagaman activity support-nya adalah faktor activity 

support. Sedangkan faktor terbentuknya citra kawasan 

yang mendominasi adalah persepsi visual. Terlihat 

bahwa aktivitas pendukung yang terdapat di Jl. 

Pandanaran segmen 2 yang berupa kegiatan 

berdagang sangat beragam yaitu orang-orang yang 

berdagang baik yang didalam bangunan maupun diluar 

bangunan. Pedagang yang berjualan diluar bangunan 
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didapat bahwa nilai pengaruh dari keberagaman 

activity support terhadap terbentuknya citra 

kawasan sebesar 37% dimana nilai tersebut 

dapat dikatakan memiliki pengaruh yang cukup 

terhadap terbentuknya citra kawasan. 

Keberagaman activity support di Jl. Pandanaran 

segmen 1 dapat dikatakan cukup sulit untuk 

membentuk citra kawasan khususnya pada 

segmen 1 dimana tidak terdapat activity support 

yang spesifik sehingga citranya tidak terlalu 

mudah untuk dibentuk. Aktivitasnya pun sangat 

beragam seperti kegiatan perkantoran maupun 

berdagang. Fungsi bangunannya pun beragam 

seperti perkantoran, pertokoan, hotel, rumah 

makan, dan sebagainya. Hal tersebut yang 

menyebabkan pada segmen 1 tidak memiliki 

activity support yang spesifik. Nilai sisa besar 

pengaruh pada segmen 1 ini sebesar 63% lebih 

besar membentuk citra kawasan yang 

dipengaruhi oleh model lain diluar penelitian ini. 

berupa pedagang kaki lima yang menjual oleh-oleh 

khas Kota Semarang. 

    Sedangkan berdasarkan analisa regresi didapat 

bahwa besar pengaruh dari keberagaman activity 

support terhadap terbentuknya citra kawasan yaitu 

sebesar 43,5% dimana nilai tersebut dapat dikatakan 

cukup memberi pengaruh. Keberagaman activity 

support di segmen 2 Jl. Pandanaran dapat dikatakan 

dapat membentuk citra pada kawasan tersebut karena 

pola aktivitasnya seragam yaitu berupa pertokoan yang 

didominasi oleh toko oleh-oleh sehingga citra yang 

terbentuk adalah sebagai kawasan pusat oleh-oleh. 

Fungsi bangunan yang beragam akan tetapi pola 

aktivitasnya yang seragam, hal tersebut yang 

menyebabkan segmen 2 penelitian memiliki 

keberagaman actvity support yang spesifik sehingga 

dapat membentuk citra kawasan. Nilai sisa besar 

pengaruh pada segmen 2 ini sebesar 56,5% lebih 

besar membentuk citra kawasan yang dipengaruhi oleh 

model lain diluar penelitian ini. 

Sumber: Analisis, 2014
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6.2. Rekomendasi 

6.2.1. Rekomendasi bagi Pemerintah Kota dan Pihak-Pihak yang 

Berkepentingan dalam Pembangunan Fisik Kawasan Penelitian 

Sebagai kawasan pusat kota yang memiliki keberagaman 

activity support memiliki masalah terhadap sirkulasi dan parkir 

terutama di kawasan pusat oleh-oleh. Hal ini terjadi karena tingginya 

tingkat aktivitas yang terjadi di kawasan ini. Perlu adanya penataan 

parkir maupun sirkulasi agar pengunjung yang hanya sekedar 

melewati Jl. Pandanaran maupun yang hendak beraktivitas 

didalamnya tetap merasa nyaman. Apabila perlu, sangat menarik 

jika memiliki kawasan untuk parkir kendaran yang hendak 

memasuki kawasan pusat oleh-oleh sehingga para pengunjung bisa 

berjalan kaki untuk menuju toko oleh-oleh. Tak hanya pada 

kawasan pusat oleh-oleh, kawasan Jl. Pandanaran diluar itu juga 

perlu adanya lahan parkir khusus bagi pengunjung terutama 

perkantoran yang tidak memiliki lahan parkir cukup bagi pegawai 

maupun nasabahnya. 

Selain itu, untuk memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki, 

perlu adanya penanaman tanaman peneduh yang lebih rindang 
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karena realita yang ada di jalur pedestrian jalan Pandanaran 

tanamannya seperti kurang terawat dan kurang rindang sehingga 

pada siang hari terasa gersang dan panas terutama pada segmen 1 

Jl. Pandanaran. Selain itu perlu adanya street furniture yang lainnya 

seperti bangku-bangku untuk pejalan kaki yang hendak beristirahat. 

Seperti contoh pada gambar berikut: 

 

Gambar 6.1 contoh jalur pedestrian yang dipenuhi tanaman 

peneduh dan sitting grup di Orchard Road Singapore 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2012 

Dari studi banding yang dapat dilihat di jalan Orchard Road 

Singapore dapat dijadikan acuan dalam proses perancangan kota 

agar memberikan kenyamanan pada pejalan kaki. Dari gambar 

tersebut dapat dilihat pula adanya pembatas antara jalur kendaraan 

dan pedestrian berupa tanaman. Pemerintah Kota maupun pihak-

pihak yang berkepentingan dalam pembangunan Kota Semarang 
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dapat menjadikan acuan model perancangan yang diterapkan oleh 

pemerintah singapura untuk memberikan kenyamanan pada 

pengguna jalan baik itu untuk kendaraan bermotor maupun pejalan 

kaki mengingat Jl. Pandanaran merupakan kawasan pusat bisnis 

dimana terdapat bermacam-macam pertokoan maupun perkantoran 

yang intensitas pengunjungnya sangat tinggi. Aktivitas di jalur 

pedestrian juga sangat banyak khususnya pada segmen 2 Jl. 

Pandanaran. 

Selain itu pada perencanaannya, lahan kosong bekas SPBU 

yang berada di Jalan Pandanaran akan dibangun sebuah taman 

yang akan didirikan patung warak ngendok dimana warak ngendok 

merupakan salah satu kebudayaan kota Semarang berupa mainan 

binatang dengan kepala naga yang diharapkan akan menjadi salah 

satu landmark Kota Semarang selain Tugu Muda dengan 

dibangunnya taman pandanaran ini. Selain itu,s dengan kehadiran 

taman tersebut diharapkan akan menarik warga Kota Semarang 

untuk mengunjungi taman tersebut sebagai tempat untuk berwisata 

dan berinteraksi sosial. 
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Gambar 6.2 Rencana Taman Pandanaran di Jl. Pandanaran 

  Sumber: Dokumentasi penulis, 2014 

 

Proses perancangannya hendaknya menyajikan tempat untuk 

bermain anak karena dipastikan pengunjung paling banyak adalah 

keluarga maupun para remaja yang ingin bersantai-santai di taman 

selain itu kehadiran sitting gruop menjadi 

elemen penting pada taman aktif sebagai tempat untuk bersantai. 

Perancangan sitting group hendaknya cukup untuk menampung 

pengunjung dan tetap memberikan kenyamanan bagi pengunjung. 

 

6.2.2. Rekomendasi bagi Peneliti 

Sebagai kawasan pusat kota yang memiliki keberagaman 

activity support, memiliki dua bagian yang memiliki bentuk 

keberagaman yang berbeda. Seperti pada kawasan di area pusat 

oleh-oleh yang terasa keberagamannya yaitu dari faktor aktivitas 

pendukungnya dibandingkan faktor tata guna lahannya. Sedangkan 

dari faktor tata guna lahan, cenderung lebih monoton. Karena ke-



201 
 

monoton-an tersebutlah sehingga dapat membentuk ciri terhadap 

kawasan tersebut. Tidak heran apabila secara visual kawasan Jl. 

Pandanaran sangat terkenal dengan image sebagai kawasan pusat 

oleh-oleh Kota Semarang. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam mengenai bagaimana hubungan dari 

tata guna lahan tersebut terhadap image maupun ciri dari Jl. 

Pandanaran tersebut. 

 Berdasarkan hasil analisis statistik pada BAB V, didapatkan 

hasil bahwa keberagaman activity support hanya berpengaruh 

sebesar 40% terhadap terbentuknya citra kawasan. Sisanya yakni 

sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini apakah 

itu dilihat dari faktor kualitas visual, open spaces atau fasade 

bangunan. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya yang tertarik 

untuk meneliti terbentuknya citra kawasan dapat menggali melalui 

faktor-faktor lain diluar faktor keberagaman activity support. 

 Selain itu, seperti yang sudah disebutkan diatas bahwa Jl. 

Pandanaran akan dibangun sebuah taman dimana terdapat patung 

Warak Ngendok yang merupakan salah satu patung boneka 

kebudayaan yang dimiliki Kota Semarang dan dimungkinkan dapat 

menjadi salah satu Landmark Kota Semarang selain Tugu Muda. 

Bagi peneliti selanjutnya, apabila taman tersebut sudah selesai 
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proses pembangunan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

apakah taman tersebut bisa menjadi salah satu Landmark Kota 

semarang atau tidak. 

6.2.3. Rekomendasi bagi Ilmu Penelitian 

Pada penelitian ini, melibatkan faktor-faktor penyusun 

keberagaman activity support yaitu, tata guna lahan, activity support, 

signages maupun waktu. Sedangkan faktor-faktor terbentuknya citra 

kawasan yaitu persepsi, kognisi maupun persepsi visual. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua faktor 

menjadi dominan dalam meneliti pengaruh keberagaman activity 

support terhadap terbentuknya citra kawasan. Perbedaan latar 

belakang responden dalam penelitian ini dianggap juga memiliki 

kontribusi terhadap pemahamannya mengenai activity support yang 

beragam serta kawasan yang dapat membentuk citra kawasan. 

Selain itu kondisi bagian Jl. Pandanaran yang memiliki pola 

keberagaman yang berbeda-beda sehingga faktor-faktor yang paling 

menonjol juga akan berbeda sesuai dengan kondisi kawasan 

tersebut. Oleh karena itu, dalam perencanaan dan perancangan 

kawasan kota, perlu adanya penelitian untuk dapat menonjolkan citra 
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kawasan agar lebih dapat menjadi daya tarik untuk pengunjung dan 

juga sebagai tujuan pariwasata suatu kota. 


